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Abstrak
 

Pembangunan industri Indonesia dititik beratkan pada industri yang berorientasi ekspor dan banyak

menyerap tenaga kerja, mengolah hasil pertanian dan industri penghasil mesin-mesin industri. Industri yang

berorientasi ekspor adalah industri yang berdaya saing kuat, yaitu industri yang mampu memanfaatkan dan

dapat mengembangkan keunggulan komparatif. Selain itu pengembangan industri harus diarahkan pada

pengembangan industri yang mampu memanfaatkan peluang yang tersedia, utamanya peluang pasar

potensial, balk pasaran ekspor maupun dalam negeri. Dalam pengembangan industri yang berdaya saing

kuat salah satunya adalah pengembangan industri tekstil dan produk tekstil (TPT) yang selama ini menjadi

andalan ekspor nasional serta penghasil devisa utama.

 

Industri TPT Indonesia merupakan andalan ekspor bagi industri nasional semenjak tahun 1987 dan

mencapai puncaknya pada tahun 1992 dengan nilai ekspor US$ 6,1 milyard. Ekspor industri TPT Nasional

juga sangat bergantung pads lingkungan bisnis TPT dunia. Industri TPT dunia selama ini memiliki

karakteristik sendiri dalam lingkungan bisnisnya, dimana tata niaganya diatur dalam MFA (Multi Fibre

Arrangement).

 

Produk TPT Indonesia yang meliputi produk serat, benang dan tekstil Iembaran, pakain jadi serfs tekstil

lainnya beberapa tahun terakhir ini sedang mengalami penurunan dalam pertumbuhan ekspornya dan

proporsinya. Penurunan tersebut dapat disebabkan oleh pennintaan yang menurun dan pertumbuhannya

melamban karena krisis ekonomi yang melanda sebagian dunia, tumbuhnya negara-negara pesaing baru

yang turut serta mengembangkan industri TPT atau perkembangan teknologi yang pesat sehingga membawa

dampak pada proses produksi industri ini dan merubah bentuk persaingan di pasar international karena

persaingan international tersebut untuk sebagian besar tidak lagi hanya didasarkan atas persaingan dalam

harga, akan tetapi juga atas inovasi dan teknologi.

 

Selain itu industri TPT Indonesia menghadapi tantangan yang berat dalam persaingannya di pasar dunia

antara lain dengan terwujudnya WTO yang menyebabkan perubahan mendasar pada lingkungan bisnis TPT

pada tahun 2005. Pada tahun tersebut seluruh produk TPT dunia tidak lagi diatur oleh tata niaga MFA tetapi

akan dengan bebas diperdagangkan baik ekspor maupun impornya, sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada

pada perjanjian didalam WTO. Sehingga hanya kekuatan daya saing internal dimasing-masing negara

produsen saja yang akan menentukan keunggulan daya saing komoditinya.

 

Dalam periode 1991-1998 industri TPT nasional mengalami tingkat daya saing yang cenderung terus

menurun. Penurunan ini terlihat setelah dianalisa menggunakan alat analisis RCA, ISP dan CMSA. Dari

hasil analisa ini dapat dilihat bahwa industri TPT yang selama ini anya mengandalkan endowment factor
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tidak dapat bersaing di pasar dunia. Kecenderungan ini dapat juga dilihat sebagai akibat tidak efektifnya

kebijakan yang telah dikeluarkan pemerintah. Untuk mengantisipasi hal tersebut di atas, pemerintah harus

mampu membuat kebijakan yang menyangkut industri TPT nasional dengan tidak hanya

mempertimbangkan kelebihan dari endowment factor saja tapi juga harus mempertimbangkan competitive

factor sehingga kebijakan yang dihasilkan akan mampu mengangkat industri TPT Indonesia untuk bersaing

di pasar dunia.

 

Selain itu kebijakan yang dihasilkan harus bersifat menyeluruh dan tidak bersifat sementara/hanya peredam.

Kebijakan-kebijakan tersebut juga diharapkan mampu mendorong pengembangan industri TPT nasional dari

hulu hingga hilirnya menjadi sebuah industri yang modem yang efektif dan effisien dengan tidak melupakan

peningkatan sumber daya manusia, teknologi , R&D dan juga mampu mendorong pengusaha industri ini

membuka pasar baru selain pasar tradisonal bagi produk industri TPT selama ini.

 

Dengan kebijakan yang komprehensif seperti telah diungkapkan di atas, industri TPT Indonesia diharapkan

akan mampu meningkatkan daya saingnya di pasar dunia utamanya pada tahun 2005 disaat MFA

terintegrasi dengan WTO.


